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Sistem Pemerintahan

Eksekutif

Lembaga Pewakilan

Lembaga Negara Independen



Presidensial. Menempatkan pendulum kuasa berada di 
Presiden. “Raja yang dibatasi secara konstitusional”

Daulat rakyat diberikan secara langsung melalui Pemilu, itu 
sebabnya ada dua jenis Pemilu.

Pilihan sistem dan konsekuensi, penyakit presidensial, 
konsep legislasi, dan mekanisme pengawasan.



Relasi dengan parlemen, antara koalisi dan oposisi

Pembentukan kabinet dan akomodasi kepentingan

Pembentukan kebijakan internal dan diskresi

Pemilihan presiden dan jebakan “Presidensial Threshold”

Paradigma pemerintahan



Lembaga Perwakilan, Indonesia antara Tri-Kameral dan 
Bikameral

Proses pemilihan melalui Pemilu. 

Pilihan sistem Pemilu Proporsional vs Distrik

Pembiayaan Partai

Corak kepartaian, pembelahan nasionalis dan agamis?

Gejala “beli perahu”, “beli partai”, dll



Kenyataan transisional

Usangnya paradigma pemisahan kekuasaan eksekutif, 
legislatif dan yudikatif

Konsep kelembagaan yang independen, kolegial koletif ala 
Parlemen dll.

Ketiadaan konsep kelembagaan membuat terjadinya 
ketidaksetaraan

Putusan MK yang membingungkan


